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ABSTRAK 

 

 Pada proyek Villa Banana pembangunan terdiri atas 7 unit villa one bedroom dan 6 unit 

villa two bedroom masing – masing 2 lantai. Pembangunan villa one bedroom ini terdiri dari struktur 

pondasi bawah berupa pondasi borepile, dan raft pondasi, sedangkan struktur atas adalah kolom 

lantai 1, balok lantai 1, plat lantai 1, kolom lantai 2, balok rooftop, plat lantai rooftop beton bertulang. 

Penelitian dilakukan karena kurang efektifnya dilapangan penggunaan ready mix di lapangan karena 

terbatasnya armada truck mixer dengan kapasitas 2,5 m³ oleh batching plant. Jika dilapangan 

menggunakan truck mixer dengan kapasitas 5 m³ akan terkendala akses untuk ke proyek. Tujuan 

dari penelitian ini melakukan perbandingan dari sisi biaya, waktu, dan mencari alternatif yang lebih 

baik digunakan dalam proyek Banana Villa one Bedroom.  

 Melalui hasil analisis pekerjaan pengecoran dengan metode site mix dan ready mix dapat 

disimpulkan perbadingan dari pekerjaan struktur yang ditinjau pengecoran Banana Villa one 

Bedroom dengan metode pengecoran site mix Rp. 1.159.371,56, sedangkan metode pengecoran 

Dalam beberapa jenis pekerjaan seperti pondasi bore pile dengan biaya pengecorannya sebesar Rp. 

1.553.869,00 dengan waktu pengerjaan 0,7 hari, sedangkan ready mix biaya pengecorannya sebesar 

Rp. 3.515.193,00 dengan waktu pengerjaan 0,85 hari. Kolom ground floor dengan biaya 

pengecorannya sebesar Rp. 1.471.266,00 dengan waktu pengerjaan 0,8 hari, sedangkan ready mix 

biaya pengecorannya sebesar Rp.  2.687.057,00 dengan waktu pengerjaan 1 hari. Kolom 1st floor 

dengan biaya pengecorannya sebesar Rp. 3.606.157,00 dengan waktu pengerjaan 1,07 hari, 

sedangkan ready mix biaya pengecorannya sebesar Rp.  5.839.270,00 dengan waktu pengerjaan 1,1 

hari. Plat lantai dan balok rooftop dengan biaya pengecoran sebesar Rp. 8.918.839,00 dengan waktu 

pengerjaan 0,28 hari, sedangkan ready mix biaya pengecorannya sebesar Rp. 17.539.560,00 dengan 

waktu pengerjaan 0,7 hari. Dari item pekerjaan struktur di atas metode pengecoran site mix lebih 

unggul dalam segi durasi waktu dan biaya. Tetapi dalam pengecoran raft pondasi dengan biaya 

pengecoran sebesar Rp. 11.275.449,00 dengan waktu pengerjaan 1,3 hari, sedangkan ready mix 

biaya pengecorannya sebesar Rp. 19.049.300,00 dengan waktu pengerjaan 1,4 hari. plat lantai dan 

balok 1st Floor dengan biaya sebesar Rp. 6.749.237,00 dengan waktu pengerjaan 1,1 hari, sedangkan 

ready mix biaya pengecorannya sebesar Rp. 15.839.270,00 dengan waktu pengerjaan 0,9 hari. 

Alternatif yang lebih efisien untuk pembangunan proyek Banana Villa one Bedroom adalah metode 

pengecoran site mix, karena dari segi harga dan waktu sudah jelas metode pengecoran site mix lebih 

unggul. 

 

Kata Kunci : biaya, waktu, site mix dan ready mix  
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ABSTRACT 

 In the Villa Banana project, the development consists of 7 units of one bedroom villas and 

6 units of two bedroom villas each consisting of 2 floors. The construction of this one bedroom villa 

consists of a lower foundation structure in the form of a boredpile foundation, and a foundation raft, 

while the upper structure is a 1st floor column, 1st floor beam, 1st floor plate, 2nd floor column, 

rooftop beam, reinforced concrete rooftop floor plate. The research was conducted due to the 

ineffectiveness in the field of using ready mix in the field due to the limited fleet of mixer trucks with 

a capacity of 2.5 m^3 by batching plant. If in the field using a mixer truck with a capacity of 5 m^3, 

access to the project will be constrained. The purpose of this study is to compare in terms of cost, 

time, and find better alternatives used in the Banana Villa one Bedroom project.  

 Through the results of the analysis, it can be concluded that the comparison of each Banana 

Villa one Bedroom casting component work with the sitemix casting method is Rp. 1,159,371.56, 

while the casting method In some types of work such as bored pile foundations with casting costs of 

Rp. 1,553,869.00 with a processing time of 0.7 days, while ready mix casting costs of Rp. 

3,515,193.00 with a processing time of 0.85 days. The ground floor column with a casting cost of 

Rp. 1,471,266.00 with a processing time of 0.8 days, while the ready mix casting cost is Rp. 

2,687,057.00 with a processing time of 1 day. The 1st floor column with a casting cost of Rp. 

3,606,157.00 with a processing time of 1.07 days, while the ready mix casting cost is Rp. 

5,839,270.00 with a processing time of 1.1 days. Floor plates and rooftop beams with a casting fee 

of Rp. 8,918,839.00 with a processing time of 0.28 days, while ready mix casting costs of Rp. 

17,539,560.00 with a processing time of 0.7 days. From the above structural work items, the site 

mix casting method is superior in terms of duration, time and cost. But in casting the foundation raft 

with a casting cost of Rp. 11,275,449.00 with a processing time of 1.3 days, while the ready mix 

casting cost is Rp. 19,049,300.00 with a processing time of 1.4 days. 1st Floor plate and beam with 

a cost of Rp. 6,749,237.00 with a processing time of 1.1 days, while ready mix casting costs of Rp. 

15,839,270.00 with a processing time of 0.9 days. A more efficient alternative to the construction of 

the one Bedroom Banana Villa project is the site mix casting method, because in terms of price and 

time it is clear that the site mix casting method is superior. 

 

Keywords: cost, time, site mix and ready mix 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi di Indonesia terus menerus 

mengalami peningkatan, hal ini tidak lepas dari tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

terhadap fasilitas infrastruktur yang semakin maju, seperti jembatan, bangunan 

gedung bertingkat tinggi, dan fasilitas lainnya. Umumnya material yang digunakan 

dalam pembangunan yaitu beton yang merupakan bahan bangunan yang telah lama 

dikenal dan paling banyak dipergunakan [1]. 

Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan 

semen hidrolik, agregat kasar, agregat halus, air, dan bahan tambah. Sifat-sifat 

beton pada umumnya dipengaruhi oleh kualitas bahan, cara pengerjaan, dan cara 

perawatannya. Karakteristik semen mempengaruhi kualitas beton dan kecepatan 

pengerasannya. Gradasi agregat halus mempengaruhi pengerjaannya, sedangkan 

gradasi agregat kasar mempengaruhi kekuatan beton. Kualitas dan kuantitas air 

mempengaruhi pengerasan dan kekuatan beton. Pada saat keras, beton diharapkan 

mampu memikul beban sehingga sifat utama yang harus dimiliki oleh beton adalah 

kekuatannya. Kekuatan beton terutama dipengaruhi oleh banyaknya air dan semen 

yang digunakan atau tergantung pada faktor air semen dan derajat kekompakannya. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kekuatan beton adalah perbandingan berat air 

dan semen, tipe dan gradasi agregat, kualitas semen, dan perawatan (curing) [2]. 

Pembutan beton secara umum ada dua metode yaitu beton site mix dan ready 

mix, beton site mix adalah beton yang diproduksi dengan concrete mixer (molen) 

pada lokasi proyek, sedangkan beton ready mix adalah beton yang pencampuran 

materialnya dibuat di lokasi batching plant, kemudian beton ready mix dalam 

bentuk beton segar diangkut menggunakan truk mixer ke lokasi proyek [3].  

Pada proyek Villa Banana, Berawa, pembangunan terdiri atas 7 unit villa one 

bedroom dan 6 unit villa two bedroom masing – masing terdiri atas 2 lantai, dan 

struktur pondasi bawah berupa pondasi bored pile, dan raft pondasi, sedangkan 

struktur atas adalah kolom lt 1, balok lt 1, plat lt 1, kolom lt 2, balok rooftop, plat 
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lantai rooftop beton bertulang. Penelitian dilakukan karena kurang efektifnya 

dilapangan penggunaan ready mix di lapangan karena terbatasnya armada truck 

mixer dengan kapasitas 2,5 m3 oleh baching plan. Jika dilapangan menggunakan 

truck mixer dengan kapasitas 5m3 akan terkendala akses untuk ke proyek. 

Jadi berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan biaya, dan waktu penggunaan metode pengecoran site mix dan ready 

mix, dan didasari masalah masalah yang terjadi di lapangan, oleh karena itu dalam 

skripsi ini penulis mengambil judul “Analisis Perbandingan Pengecoran Site Mix 

Dengan Ready Mix Terhadap Biaya dan Waktu (Studi Kasus: Pembangunan 

Banana Villa one bederoom, berawa)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka rumusan masalah 

yang akan dilakukan penelitiannya adalah : 

1. Berapa perbandingan biaya dan waktu untuk pekerjaan pengecoran dengan 

metode site mix dan ready mix pada proyek pembangunan Villa Banana Brawa 

one Bedroom? 

2. Alternatif mana yang lebih efesien bagi kontraktor antara pekerjaan 

pengecoran dengan metode site mix atau ready mix pada proyek pembanguanan 

Villa Banana Brawa one Bedroom? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, adapun tujuan yang ingin 

penulis capai diantaranya: 

1. Untuk mengetahui berapa biaya dan waktu untuk pekerjaan pengecoran dengan 

metode site mix dan ready mix pada proyek pembangunan Villa Banana Brawa 

one Bedroom. 

2. Untuk mengetahui alternatif mana yang lebih efesien bagi kontraktor antara 

pekerjaan pengecoran dengan metode site mix atau ready mix pada proyek 

pembanguanan Villa Banana Brawa one Bedroom. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis sangat mengaharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

diantaranya: 

1. Dapat menambah pengetahuan dalam ilmu manajemen khususnya dalam hal 

yang berkaitan dengan pengecoran. Hasil penelitian ini, diharapkan mampu 

memberikan konstribusi positif, khususnya bagi kalangan konstruksi, dan 

dapat dijadikan referensi atau acuan dalam penentuan metode pengecoran 

ready mix dan site mix dilapangan. 

2. Dapat memberikan alternatif yang lebih efesien akan biaya dan waktu dengan 

memperhitungkan kelemahan dan keuntungan dalam pelaksanaa proyek 

konstruksi dengan menggunakan metode ready mix dan metode site mix, 

sehingga dapat dijadikan pilihan dalam penggunaan metode pengecoran 

selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka penelitian ini akan 

diberikan batasan sebagai berikut: 

1. Hanya meninjau pengecoran 2 unit villa one bedroom. 

2. Tidak meninjau adalah pengecoran struktur kolam renang, dan pump room. 

3. Mutu beton yang digunakan dalam pekerjaan pengecoran struktur ready mix 

adalah K250, dan beton site mix tidak meninjau mutu beton menurut hasil uji 

kuat tekan beton. 

4. Waktu yang akan dipakai acuan dasar untuk perbandingan adalah dari realisasi 

produktipitas tenaga kerja. 

5. Biaya yang dipakai acuan dasar untuk perbandingan adalah RAP (Rencana 

Anggaran Pelaksanaan).
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

1. Dalam beberapa jenis pekerjaan seperti pondasi bored pile dengan biaya 

pengecorannya sebesar Rp. 1.553.869,00 dengan waktu pengerjaan 0,7 hari, 

sedangkan ready mix biaya pengecorannya sebesar Rp. 3.515.193,00 dengan 

waktu pengerjaan 0,85 hari. Kolom ground floor dengan biaya pengecorannya 

sebesar Rp. 1.471.266,00 dengan waktu pengerjaan 0,8 hari, sedangkan ready 

mix biaya pengecorannya sebesar Rp.  2.687.057,00 dengan waktu pengerjaan 

1 hari. Kolom 1st floor dengan biaya pengecorannya sebesar Rp. 3.606.157,00 

dengan waktu pengerjaan 1,07 hari, sedangkan ready mix biaya pengecorannya 

sebesar Rp.  5.839.270,00 dengan waktu pengerjaan 1,1 hari. Plat lantai dan 

balok rooftop dengan biaya pengecoran sebesar Rp. 8.918.839,00 dengan 

waktu pengerjaan 0,28 hari, sedangkan ready mix biaya pengecorannya sebesar 

Rp. 17.539.560,00 dengan waktu pengerjaan 0,7 hari. Dari item pekerjaan 

struktur di atas metode pengecoran site mix lebih unggul dalam segi durasi 

waktu dan biaya. Tetapi dalam pengecoran raft pondasi dengan biaya 

pengecoran sebesar Rp. 11.275.449,00 dengan waktu pengerjaan 1,3 hari, 

sedangkan ready mix biaya pengecorannya sebesar Rp. 19.049.300,00 dengan 

waktu pengerjaan 1,4 hari. plat lantai dan balok 1st Floor dengan biaya sebesar 

Rp. 6.749.237,00 dengan waktu pengerjaan 1,1 hari, sedangkan ready mix 

biaya pengecorannya sebesar Rp. 15.839.270,00 dengan waktu pengerjaan 0,9 

hari. pengecoran site mix hanya unggul dari segi waktu saja. 

2. Alternatif yang lebih efisien untuk Pembangunan proyek Banana Villa one 

Bedroom adalah metode pengecoran site mix, karena dari segi harga dan waktu 

sudah jelas metode pengecoran site mix lebih unggul, tetapi untuk di pekerjaan 

struktur raft pondasi disarankan menggunakan pengecoran ready mix demi 

mengejar progress dengan cepat karena kwantitas volume yang besar, 

sedangkan untuk pekerjaan pengecoran plat lantai dan balok 1st disarankan 
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untuk menggunakan lift, supaya tidak hanya dari segi biaya yang lebih 

terjangkau tetapi  juga bisa dari segi waktu pengerjaan yang lebih cepat. 

5.2 Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan juga perbandingan waktu 

dari segi realisasi progress dengan progres rencana yang direncanakan oleh 

kontraktor maka akan di dapatkan hasil perbandingan waktu yang lebih akurat.  

2. Untuk penelitian selajutnya sebaiknya ditambahkan juga dari segi mutu dari 

kwalitas beton yang dihasilkan dari metode pengecoran site mix dan ready mix 

sehingga perbandingannya lebih kompleks. 

3. Saran untuk kontraktor lebih baik menyiapkan metode kerja yang akan 

dilakukan dan ditunjukan kepada owner agar owner mengetahui kondisi yang 

akan terjadi di lapangan. 
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